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ABSTRAK 

A.Ayu Paradewita Nawir. L011181043. “Dinamika Spasial dan Temporal 
Makrozoobentos Daerah Subtidal 2018 – 2022 di Perairan Teluk Buli Kabupaten 
Halmahera Timur” dibimbing oleh Abdul Haris selaku Pembimbing Utama dan Chair 
Rani selaku Pembimbing Pendamping. 

Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup di permukaan atau di 
dalam sedimen. Makrozoobentos merupakan salah satu organisme terpenting dalam 
ekosistem pesisir dan laut. Distribusi makrozoobentos di lingkungan perairan 
ditentukan oleh sejumlah faktor, seperti sifat fisik substrat dan nutrisi di kolom air, 
beberapa penelitian telah membuktikan bahwa keberadaan makrozoobentos dalam 
suatu ekosistem erat kaitannya dengan kondisi lingkungan sekitarnya. Perairan Teluk 
Buli merupakan salah satu perairan yang potensial bagi sumberdaya pesisir dan lautan 
di kawasan Halmahera Timur. Di sekitar Teluk Buli terdapat aktivitas pertambangan 
dan terdapat dermaga sebagai sarana pendukung aktivitas pertambangan tersebut. 
Kegiatan-kegiatan tersebut secara langsung dapat memengaruhi biota yang terdapat di 
Teluk Buli salah satunya adalah Makrozoobentos. Maka hal ini menjadi penyebab 
untuk mengkaji dinamika sp.asial dan temporal makrozoobentos di zona subtidal. 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu itu mengetahui kekayaan dan kepadatan 
makrozoobentos di Perairan Tanjung Buli dan Pulau Pakal, menganalisis dinamika 
temporal dari kekayaan, kepadatan, dan indeks ekologi makrozoobentos Perairan 
Tanjung Buli dan Pulau Pakal, serta mengetahui pola distribusi subtidal 
makrozoobentos di Perairan Tanjung Buli dan Pulau Pakal. Pengambilan sampel 
menggunakan grab sampler 14x14,5 cm2 kemudian disaring menggunakan sieve net 
dan diawetkan menggunakan alkohol. Ditemukan 61 jenis dari 2 lokasi pengamatan,  
yang didominasi jenis Cerithium buzzoroi, Cerithium traillii dan Patella sp.. Dinamika 
temporal makrzoobentos mengalami fluktuasi setiap tahunnya dengan pola Disp.ersi 
Morisita penyebaran secara mengelompok. 

Kata kunci: Makrozoobentos, Dinamika Temporal, Dispersi Morisita, Tanjung Buli, 
Pulau Pakal. 
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ABSTRACT 
 

A. Ayu Paradewita Nawir. L011181043. "Spatial and Temporal Dynamics of 

Macrozoobenthos in the Subtidal Region 2018-2022 in Buli Bay, East Halmahera 

Regency" Supervised by Abdul Haris as the Main Advisor and Chair Rani as the 

Associate Advisor.  

 Macrozoobenthos are organisms that live on the surface or in sediments. 

Macrozoobenthos is one of the most important organisms in coastal and marine 

ecosystems. The distribution of macrozoobenthos in the aquatic environment is 

determined by several factors, such as the physical properties of the substrate and 

nutrients in the water column. Several studies have proven that the presence of 

macrozoobenthos in an ecosystem is closely related to the surrounding environmental 

conditions. Buli Bay is one of the potential waters for coastal and marine resources in 

the East Halmahera region. Around Buli Bay, there are mining activities and there is a 

wharf as a means of supporting these mining activities. These activities can directly 

affect the marine biota found in Buli Bay, one of which is Macrozoobenthos. So this is 

the reason for studying macrozoobenthos's sp.atial and temporal dynamics in the 

subtidal zone. The purpose of this study was to determine the richness and density of 

macrozoobenthos in Tanjung Buli and Pakal Island waters, to analyze the temporal 

dynamics of the richness, density, and ecological index of macrozoobenthos in Tanjung 

Buli and Pakal Island to determine the pattern of subtidal distribution of 

macrozoobenthos in Tanjung Buli and Pakal Island. Sampling used a 14x14.5 cm2 grab 

sampler, then filtered using a sieve net and preserved using alcohol. 61 sp.ecies were 

found from 2 observation sites, which were dominated by Cerithium buzzoroi, 

Cerithium traillii, and Patella sp.. The temporal dynamics of macrozoobenthos fluctuate 

every year with a Morisita Disp.ersion pattern that sp.reads in clusters.  

Keywords: Macrozoobenthos, Temporal Dynamics, Morisita Dispersion, Tanjung Buli, 

Pakal Island. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup di permukaan atau di 

dalam sedimen. Makrozoobentos merupakan salah satu organisme terpenting dalam 

ekosistem pesisir dan laut (Sahidin et al., 2018). Studi tentang peran makrozoobentos 

sebagai bioindikator didasarkan pada fakta bahwa organisme ini memiliki peran yang 

sangat penting dalam siklus nutrisi di perairan. Raescu et al, (2011) menjelaskan 

bahwa makrozoobentos merupakan sumber nutrisi utama dalam ekosistem perairan. 

Makrozoobentos memainkan peran mendasar dalam mentransfer energi melalui rantai 

makanan dan membantu memecah berbagai jenis material di dasar laut. Dauer (1983) 

menjelaskan bahwa makrozoobentos memiliki perilaku hidup yang tidak banyak 

berubah, terbiasa melakukan kontak dengan kontaminan, dan menunjukkan tingkat 

toleransi yang berbeda terhadap kontaminan. 

Distribusi makrozoobentos di lingkungan perairan ditentukan oleh sejumlah 

faktor, seperti sifat fisik substrat dan nutrisi di kolom air, beberapa penelitian telah 

membuktikan bahwa keberadaan makrozoobentos dalam suatu ekosistem erat 

kaitannya dengan kondisi lingkungan sekitarnya. Penelitian yang dilakukan oleh Cai et 

al, (2012) menemukan bahwa konsentrasi total nitrogen, fosfat, amonium dan oksigen 

terlarut berkaitan erat dengan struktur komunitas makrozoobentos di sungai Caochu 

China, sedangkan Taurusman (2010) juga menemukan bahwa struktur 

makrozoobentos di perairan pantai eutrofik memiliki korelasi yang signifikan dengan 

kuantitas dan kualitas bahan organik. Penelitian tersebut juga membuktikan bahwa 

makrozoobentos mampu meresp.on kondisi eutrofikasi (Yunita et al., 2017). 

Perairan Teluk Buli merupakan salah satu perairan yang potensial bagi 

sumberdaya pesisir dan lautan di kawasan Halmahera Timur. Perairan ini berpotensi 

sebagai lokasi budidaya laut (marine culture) dan daerah penangkapan ikan. Selain itu, 

wilayah di sekitar teluk ini kaya akan berbagai sumberdaya alam, baik di perairan 

maupun di daratan. Di sekitar Teluk Buli terdapat aktivitas pertambangan dan terdapat 

dermaga sebagai sarana pendukung aktivitas pertambangan tersebut. Kegiatan-

kegiatan tersebut secara langsung dapat memengaruhi biota yang terdapat di Teluk 

Buli salah satunya adalah Makrozoobentos (Yuliana et al., 2017) 

Demikian pentingnya peran makrozoobentos dalam ekosistem perairan 

sehingga jika komunitas makrozoobentos terganggu, pasti akan menyebabkan 

terganggunya ekosistem. Akibat terjadinya perubahan habitat dan dinamika ekosistem 

perairan yang sangat ditentukan oleh kondisi awal (substrat). Maka hal ini menjadi 
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penyebab untuk mengkaji dinamika keanekaragaman dan sebaran makrozoobentos di 

zona subtidal (Oktarina et al., 2015). 

B. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kekayaan dan kepadatan makrozoobentos di Perairan Tanjung Buli 

dan Pulau Pakal 

2. Menganalisis dinamika temporal dari kekayaan, kepadatan dan indeks ekologi 

makrozoobentos di Perairan Tanjung Buli dan Pulau Pakal 

3. Mengetahui pola distribusi makrozoobentos subtidal di Perairan Tanjung Buli dan 

Pulau Pakal 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Makrozoobentos 

Makrozoobentos merupakan salah satu kelompok terpenting dalam ekosistem  

perairan sehubungan dengan perannya sebagai kunci dalam jarring makanan dan 

berfungsi sebagai degradator bahan organik. Kondisi tersebut menjadikan biota 

makrozoobentos memiliki fungsi sebagai biota indicator akan kondisi lingkungan di 

wilayah pesisir perairan (Yuniar, 2012). 

Bentos adalah organisme yang mendiami dasar perairan atau tinggal dalam 

sedimen dasar perairan. Bentos mencakup organisme nabati yang disebut fitobenthos 

dan organisme hewani yang disebut zoobentos (Odum, 1993). Ketika air surut, 

organisme akan kembali ke dasar perairan untuk mencari makan. Beberapa 

makrozoobentos yang umum ditemui di kawasan mangrove Indonesia adalah 

makrozoobentos dari kelas gastropoda, Bivalvia, Crustacea, dan Polychaeta (Arief, 

2003). 

Berdasarkan ukurannya maka organisme bentos dibedakan menjadi dua 

kelompok besar, yaitu makrozoobentos dan mikrozoobentos. Makrozoobentos adalah 

organisme yang tersaring oleh saringan bertingkat dengan ukuran 0,5 mm (Putro,  

2014) sedangkan Hutabarat & Evans (2000) juga mengklasifikasikan zoobentos 

kedalam 3 kelompok berdasarkan ukurannya, yaitu: 

a. Mikrofauna adalah hewan – hewan dengan ukuran lebih kecil dari 0,1 mm yang di    

golongkan kedalam protozoa dan bakteri 

b. Meiofauna adalah hewan – hewan dengan ukuran 0,1 hingga 1,0 mm digolongkan 

kedalam beberapa kelas protozoa berukuran besar dan krustasea yang sangat 

kecil serta cacing dan larva invertebrate 

c. Makrofauna adalah hewan – hewan yang dengan ukuran lebih besar dari 1,0 mm.   

Digolongkan kedalam hewan moluska, Echinodermata, Crustacea dan beberapa 

filum annellida 

Berdasarkan tempat hidupnya, makrozobentos dibagi atas dua kelompok, 

yaitu;(a) epifauna yaitu organisme bentik yang hidup dan berasosiasi dengan 

permukaan Substrat, (b) Infauna yaitu organisme bentik yang hidup di dalam sedimen 

(substrat) dengan cara menggali lubang (Hutabarat & Evans, 1985). 

Menurut Odum (1993) Mengklasifikasikan zoobentos berdasarkan kebiasaan 

makannya kedalam dua kelompok yaitu : (a) filter –feeder yaitu hewan yang menyaring 

partikel – partikel detritus yang melayang - layang dalam perairan misalnya Balanus 

(Crustacea), Chaetopterus (Polychaeta) dan Crepudia (Gastropoda), (b) deposit – 
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feeder yaitu hewan bentos yang memakan partikel-partikel detritus yang telah 

mengendap di dasar perairan misalnya Terebella dan Amphitrile (Polychaeta), Tellina 

dan Arba (Bivalvia). 

Faktor biologi perairan yang mempengaruhi komunitas hewan bentos adalah 

kompetisi (persaingan ruang hidup dan makanan), predator (pemangsa) dan tingkat 

produktivitas primer. Masing – masing faktor biologi tersebut dapat berdiri sendiri 

sehingga faktor tersebut saling berinteraksi dan bersama – sama mempengaruhi 

komunitas pada suatu perairan, pengaruh fluktuasi faktor – faktor dan adaptasi yang 

memiliki secara evolusioner ditentukan lebih lanjut oleh substrat dari pantai tersebut. 

Beberapa organisme memiliki organ pemegang untuk mempertahankan posisi mereka 

dari hempasan gelombang di sepanjang pantai berbatu. Di sepanjang pantai berpasir, 

organisme mempunyai kemampuan lebih untuk menggali lubang atau membenamkan 

dirinya dalam pasir. Organisme yang menyesuikan diri pada pantai – pantai berbatu 

harus mampu melawan benturan fisis sedangkan organime yang beradaptasi pada 

pantai berpasir harus mempertahankan kehidupannya dalam kelompok matriks fisis 

(kondisi lingkungan). Distribusi oraganisme dikedua habitat tersebut seringkali 

menunjukkan suatu pengelompokan tertentu, yang menggambarkan sebagian dari 

kemampuan mereka untuk melawan lingkungan fisik yang ekstrim (Ihlas, 2001). 

B. Distribusi Makrozoobentos dan Kondisi Habitat 

Kondisi Zona subtidal merupakan daerah yang terletak antara batas air surut 

terendah di pantai dengan ujung paparan benua (continental shelf), dengan kedalam 

sekitar 200 meter. Zona ini selalu mendapat cahaya dan pada umumnya dihuni oleh 

bermacam jenis biota laut yang melimpah dari berbagai komunitas, termasuk padang 

lamun dan terumbu karang . Daerah subtidal meliputi daerah di bawah rata –rata level 

pasang surut yang rendah dan biasanya di genangi air secara terus menerus (Saleh, 

2001). 

Subtrat mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap komposisi dan 

distribusi makrozoobentos karena merupakan salah satu faktor pembatas penyebaran 

organisme makrozoobentos. Jenis substrat mempunyai hubungan dengan kadungan 

oksigen dan ketersediaaan nutrient dalam sedimen. Pada subtrat pasir, kandungan 

oksigen relativ besar dibandingkan dengan jenis substrat yang lebih halus, hal ini 

dikarenakan pada jenis substrat pasir terdapat pori –pori udara yang memungkinkan 

terjadinya pencampuran yang lebih intensif dengan air di atasnya. Namun demikian 

nutrient tidak banyak terdapat dalam substrat berpasir karena arus yang kuat tidak 

hanya menghayutkan partikel sedimen yang berukuran kecil saja tapi juga 
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menghayutkan nutrient. Untuk Pantai yang berpasir tidak menyediakan substrat yang 

tetap untuk melekat bagi organisme. Dua kelompok ukuran organisme yang mampu 

beradaptasi pada kondisi substrat berpasir yaitu organisme infauna makro (berukuran 

1-10 cm) yang mampu menggali liang di dalam pasir dan organisme meiofauna mikro 

(berukuran 0,1 – 1 mm) yang hidup diantara butiran pasir dalam ruang interstitial. 

Sebaliknya pada substrat yang halus oksigen tidak begitu banyak, tapi biasanya 

nutrient tersedia dalam jumlah yang sangat besar. Dengan demikian jenis substat yang 

diperkirakan oleh Bentos adalah kombinasi dari ketiga jenis substrat (pasir, lumpur dan 

liat) (Bengen & Haryadi, 1995). 

C. Faktor Oseanografi Yang Mempengaruhi Distribusi Makrozoobentos 

Menurut Awaluddin (2018) Keberadaan makrozoobenthos di perairan 

dipengaruhi oleh berbagai parameter lingkungan seperti sifat fisika yaitu suhu perairan. 

Sifat Kimia yang mempengaruhi makrozoobentos adalah keasaman. 

1. Substrat (Sedimen) 

Jenis substrat berkaitan dengan kandungan oksigen dan ketersediaan nutrien 

dalam sedimen. Pada jenis substrat berpasir kandungan oksigen relatif lebih besar 

dibandingkan dengan substrat yang halus, karena pada substrat berpasir terdapat pori 

udara yang memungkinkan terjadinya pencampuran yang lebih intensif dengan air di 

atasnya, namun demikian nutrien tidak banyak terdapat dalam substrat berpasir. 

Sebaliknya pada substrat yang halus, oksigen tidak begitu banyak tetapi biasanya 

nutrien tersedia dalam jumlah yang cukup besar (Bengen et al., 1994 dalam Siregar, 

1997). 

Substrat lumpur dan pasir merupakan habitat yang paling disukai 

makrozoobentos, selanjutnya Lind (1979) menyatakan bahwa hewan bentos lebih 

menyenangi dasar perairan dengan substrat lumpur, pasir, kerikil dan substrat 

sampah. Bentos tidak menyenangi dasar perairan berupa batuan, tetapi jika dasar 

batuan tersebut memiliki bahan organik yang tinggi, maka habitat tersebut akan kaya 

akan hewan bentos (Nichol, 1981 dalam Sudarja, 1987). 

2. Bahan Organik Total (BOT) 

Bahan Organik Total (BOT) menggambarkan kandungan bahan organik total 

suatu perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, tersusp.ensi (partikulate) dan 

koloid. Bahan organik ditemukan dalam semua jenis perairan, baik dalam bentuk 

terlarut, tersusp.ensi maupun sebagai koloid, dimana kesuburan suatu perairan 

tergantung dari kandungan Bahan Organik Total (BOT) dalam perairan itu sendiri. 
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Bahan organik pada sedimen merupakan penimbunan dari sisa tumbuhan dan 

binatang yang sebagian telah mengalami pelapukan (Soepardi, 1986). 

Sedimen pasir kasar umumnya memiliki jumlah bahan organik yang sedikit 

dibandingkan jenis sedimen yang halus, karena sedimen pasir kasar kurang memiliki 

kemampuan untuk mengikat bahan organik yang lebih banyak. Sebaliknya, jenis 

sedimen halus memiliki kemampuan cukup besar untuk mengikat bahan organik. 

Karena bahan organik sedimen memerlukan proses aerasi. Standar bahan organik 

total yang diperbolehkan agar organisme dapat hidup berkisar 0,68-17ppm (Soepardi, 

1989 dalam Ukkas, 2009). Reynold (1971) mengklasifikasikan kandungan bahan 

organik dalam sedimen yaitu terlihat dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Kandungan Bahan Organik dalam Sedimen 
No Kandungan bahan organik (%) kriteria 

1 >35 Sangat Tinggi 

2 17 – 35 Tinggi 

3 7 – 17 Sedang 

4 3,5 – 7 Rendah 

5 < 3,5 Sangat Rendah 

Sumber: Reynold (1971) 

Untuk menghitung kandungan bahan organik pada sedimen, yaitu (Lanuru, 

2004): 

%BOT =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡	𝐵𝑂𝑇

𝐵𝑆
× 100 

Dengan, BCK = Berat Cawan Kosong 

 BS  = Berat Sampel 

 BSP. = Berat Setelah Pijar 

D. Indeks Ekologi 

1. Indeks Keanekaragaman (H’) 

Indeks keanekaragaman adalah penggambaran yang menunjukkan sifat suatu 

komunitas yang memperlihatkan tingkat keanekaragaman dalam suatu komunitas. 

Menurut sifat komunitas, keanekaragaman ditentukan dengan banyaknya jenis serta 

kemerataan kelimpahan individu tiap jenis yang didapatkan. 
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Semakin besar nilai suatu keanekaragaman berarti semakin banyak jenis yang 

didapatkan dan nilai ini sangat bergantung kepada nilai total dari individu masing- 

masing jenis atau genera (Odum, 1971). 

Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua individu berasal 

dari genus atau sp.esies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil didapat jika 

semua individu berasal dari satu genus atau sp.esies saja (Odum, 1971). Adapun 

kategori indeks keanekaragaman jenis dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori indeks keanekaragaman (H’) 

No. Keanekaragaman (H’) Kategori 

1. H’ < 2,0 Rendah 

2. 2,0 < H’ < 3,0 Sedang 

3. H’ ≥ 3,0 Tinggi 

Sumber: Odum (1971) 

Nilai indeks keanekaragaman dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika H’ < 2,0               = Keanekaragaman genera/sp.esies rendah, penyebaran 

jumlah individu tiap genera/sp.esies rendah, kestabilan 

komunitas rendah dan keadaan perairan mulai 

tercemar 

Jika 2,0 < H’<3,0        = Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu 

sedang dan kestabilan perairan telah tercemar sedang 

Jika H’ ≥ 3,0               = Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu 

tiap sp.esies/genera tinggi, kestabilan komunitas tinggi 

dan perairannya masih belum tercemar 

2. Indeks Keseragaman (E) 

Indeks keseragaman adalah penggambaran mengenai sifat organisme yang 

mendiami suatu komunitas yang dihuni atau didiami oleh organisme yang sama atau 

seragam. Keseragaman (E) dapat menunjukkan keseimbangan dalam suatu 

pembagian jumlah individu tiap jenis. 

Keseragaman (E) mempunyai nilai yang besar jika individu yang ditemukan 

berasal dari sp.esies atau genera yang berbeda-beda, semakin kecil indeks 

keseragaman (E) semakin kecil pula keseragaman jenis dalam komunitas, artinya 

penyebaran jumlah individu tiap jenis tidak sama, ada kecenderungan didominasi oleh 

jenis tertentu. Nilai indeks keseragaman (E) yaitu 0,75 < E < 1,00 menandakan kondisi 
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komunitas yang stabil. Komunitas yang stabil menandakan ekosistem tersebut 

mempunyai keanekaragaman yang tinggi, tidak ada jenis yang dominan serta 

pembagian jumlah individu (Odum, 1971). 

Tabel 3. Kategori indeks keseragaman (E) 

No. Keseragaman (E) Kategori 

1. 0,00 < E < 0,50 Komunitas Tertekan 

2. 0,50 < E < 0,75 Komunitas Labil 

3. 0,75 < E < 1,00 Komunitas Stabil 

 Sumber: Odum (1971) 

3. Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi adalah penggambaran suatu kondisi dimana suatukomunitas 

didominasi oleh suatu organisme tertentu. Dominasi (C) merupakan penggambaran 

mengenai perubahan struktur dan komunitas suatu perairan untuk mengetahui 

peranan suatu sisitem komunitas serta efek gangguan pada komposisi, struktur dan 

laju pertumbuhannya. Jika nilai indeks dominansi mendekati  satu berarti suatu 

komunitas didominasi oleh jenis tertentu, dan jika nilai indeks dominasi mendekati nol 

berarti tidak ada yang dominan. Kategori Indeks Dominansi dapat dilihat di table 4. 

Tabel 4. Kategori indeks dominansi (C) 
No. Dominansi (C) Kategori 

1. 0,00 < C < 0,50 Rendah 

2. 0,50 < C < 0,75 Sedang 

3. 0,75 < C < 1,00 Tinggi 

Sumber: Odum (1971) 
  


